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Lukisan Kawunla Gustl kurya Bagong Kusudiardjo

'y,

pa begitu ? Tentu saja. Sebab
yanyd, saya takut masyarakat
menjadi curiga terhadap ke
6 orang juri atas dasar tne
jauannya. Tidaknya, karena
kerumitan akan datang

[ Sedang dari polemik
akan muncul nilai2 baru da-
lam gerak keseni lukisan Ins

donesia.
UAN

Inflah dia diktum terakhir
dari DKJ untuk menentukan
pembagian hadiah, Bertitlk
tolak pada ucapan Oesman
Effendi beberapa waktu ber«
selang tentang cap Indonesia
gda s'ettlmnlukisan kita, ten

masalahnya akan menja-
di ramai dan menarik.

Kalau saya lihat, maka ses
bagian besar lukisan yang
terpampang, tidak menunjuk-
kan adanya pembaharuan.

i bila waktu yang di-
inginkan bagi pembaharuan
Seni Lukis Indonesia ini di-
lancarkan selama tahun 1974
ini. Tapi mudah2an tidak, se-
bab banyak juga lukisan lu-
kisan yang bertahun buat
enam puluhan. Barangkali bi
la ubag‘!‘:ln besar lukisan ber
tahun b 1974, berasa! da-
ri kreasi pelukis2 muda, Saya
tak terlalu Kkhawalir ada ti-
knya pembaharuan pada

ereka apalagi bila dihubung
Kan e,ngﬁn fnkm{u iglon se-
perti telah tersen as,

M . i bila bertitik to-
lak pada pandangan yang be

H

gini:  "Bahwa sejak tahun
1850 an ketika Raden Saleh
mengunk pembaharuan, Selain
Affandi, tak layak disebut
tentang pembaharuan  lebih
lanjut dalam langkah seni lu
kis Indonesia”. Tak bakalan
para pelukis mendapat hadi-
ah. Apalagi tonggak pemba«
haruunnya sendiri, Affandi
tak ikut serta, Jadi kriteria
pembaharuan macam MAani«
kah yang akan dipakai?,
Sungguh saya tak dapat
menduganya sama sekall,
Akan dipalingkan kepada
Zaini, Kusnadi, Jeihan, Sriha-
di 2. Atau kepada slapaitah?.
Zaini?2. Sava kira tidak.
Dengan “Perahu”, "Danau”
dan "Belukar'nya in saya li-
hat masih begitu2 jupa, Per<
sis sepertl yang saya lihat di
tahun enam_ puluhan  awal
Buhkun sketsaaya pada sam
pul Horison dahuluy jauh le
bih dinamis serta lebih unik,
Sebab saya kira justeru de-
ngan sketsa itulah Zaini muo
lai menyebar  kewlbawsan
dalam garis dan bidang, ti-
dak dalam suasava lukisan-
nva yang teluh lama sudeh
jenuh
Kusnadi, dengan "Lukisan
henda', Madel I dan "Model
Jun Benda”, banya bercakap
w ulang nostalgia pada kete-
rampilannya dahulu, Ia javh
lobih cakap sebagai pelukis
kritik senj daripada bersusah

pavah mencari pembzhsroan,

Jeihan 2. Sejak 4 tahun atag
lima tahun yang lalu, saya
lihat figure lukisannya sela
v begitu2 saja. Warna dan
komposisi yang manis, kere
dupan mata serta texture lin-
cah. Begitu gaya dia dari dule
hingga sekarang. Apa mau di
kata. Dengan “Sutardji”’, “Ab
dul Hadi” dan "Jeihan"nys, ia
terus menerus mengambéng,
terbata bata dan bingung.

Juga kata2Z puilis galam la
kisannya yang berbunyi "Sa-
ya yang miring di Cicadas”,
sama sekali tak meénolong,
Jelhan telah terbenam dalam
pukavan warna dan figure
manis, tidak terhadap daya
hayati setiap sussana sertn
pesan yung dipancarkannya.

Paling enzk dicermati da-
ri ke 204 lukisan adalah "Kag
ta"-nya Srihadi. Ia yang me-
mampangkan satu kreasinya
benar2 telah keluar dari Kkat
an-ikatan akademis serta vi-
sualisasi Srihadinya yang ta-
hun enam puluban. %idak s€
?ertl lukisan "Pantai”, dan
'Perghu”, yang duly pernah
memukau, "Kota’nya Sriha-
di kaly ini punya kesan ba®
:iu ﬁvalau sukar dikatakan Or-

nil.

untuk menentukan jus pe
Jukis nomor satu. mg

Namun apakah kita skun
terus bergelut dengan hatas-
an orisinalitas yang rigid bi
la Srihadl teish Keloar dun
iradisi pewarnudn, texturing
serta dimensings seperti du-
fam “Paugai™”.

Lantus upskah, segi sponta
nitas seria pemahaman ben-
tuk das: teknik vang amal ma
tang dalam ,Kota", bisa di
kaluhkan oleh tuntutan hen-
dak Orsinll yang sebenamya
Jugy maya?”,

Saya kira, waolau tak ber-
pretensi apapun, 3
bulan Januari m 2
"Kota"nya Srihadi akan tam
pil sebagai salah sebush Jukis
:ml yang puling patut dihars
gal,

Tentu saju kemudian tidak
Kite dapat lantas memberikan
predikat bahwa Sribadi mers
pakan seorang pelukis Indo-
nesia terbesar masa kini, Se
bab untuk menuju kesana,
alungkah masih  banyakoya
faktor2 lain diperlukan. La.
gipula, agaknya tak penting

lain bukan keeap, pembobate
an suatu kreasi cipta seni
masih tetap subjektip dari d
it samnai sekaraag, o
——
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